PENAFSIRAN F EPRODUKSI PEREMPUAN
MENURUT AL 5YA’RAWI DALAM KITAB
TAF. 'R AL-SYA’RAWI

SKRIPSI

Diajukar epada Fakultas Ushuluddin
Universitas Isla.  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian  arat Memperoleh Gelar Sarjana Theologi Islam

Disusun Oleh:

~iunifatun Nikmah
NIM. 02530971

JUI SAN TAFSIR HADIS
FAF LTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS1 _AM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2006



Dr. Nurun Najwah, M.Ag
Ahmad Baidhowi, S.Ag, M.Si
Dosen Fakultas Ushuludin =
UIN Sunan Kalijaga Yogyakart

NOTA DINAS PEMBIMBIN
Hal  : Skripsi
Saudan Munifatun Nil 1ah

Lamp. : 6 (enam) exemplar
Kepada Yth. ’
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum W1 Wb
Setelah melakukan bet -apa kali bimbingan dan mengadakan perbaikan

seperlunya, baik dari segi is bahasa maupun tehnik penulisan, dan setelah
membaca skripsi Mahasiswi te--zbut di bawah ini :

Nama © Muni...un Nikmah

NIM © 02530771

Jurusan o Tafsi; adis

Judul : Penal -an Reproduksi Perempuan Menurt al-Sya'rawi

dalar (itab Tafsir al-Sya'rawi,

Maka selaku pembimt g dan pembantu pembimbing, kami berpendapat
bahwa skripsi tersebut sudah  rak diajukan untuk dimunaqgasyahkan. Demikian,
mohon dimaklumi adanya. :

Wassalamu'alaikum ' *.Wb.

Yogyakarta, 08 Septemt = 2006

Pembimbing . Pembantu Pembir ing

Op
. N-Len NHj ( Ahmad Baidhowi, S.Ag, MLSi )
NIP. 150259418 " NIP. 150282516

1



PENGESAHAN

DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN
JL. Maﬁ . Adisucipto Telfon/Fak.(0274) 512156 Yogyakarta

Nomor JIN.02/DU/PP.00.09/1502/2006

Skripsi dengan Judul : Pen.,iran Reproduksi Perempuan menurut al-Sya’rawi

dalam Kitab Tafsir al-Syaraw

Diajukan oleh :

1. Nama : Munifa..n Nikmah

2. NIM : 025309
3. Program Sarjana Stra

Telah dimunagasyahkan pada h
83,3 (B+) dan telah dinyataka:
gelar Sarjana Strata Satu.

PANITIL

Drs. Abdul Basir Solissa, M
NIP. 150235497

Pembimbing/merangkap Pen;

\\f %

Dr. N Ngjwah:M.Ag
NIP. 150259418

Penguji |

Ina ahRoh\I\nZ] 7”I\Tféz:lum N

NIP. 150277318

mber 2006 dengan nilai :
yarat untuk memperoleh

— -

15 Sidang

Faiz, M.Ag
0298986

‘embimbing

howi, M.Si
28251

o

v

lilaga, M.Ag
39206

12 Desember 2006
KAN
4

)C—Wk’-\____‘

e

hmie, M.Hum
0088748




MBTTL

"Apa yang diberikan Rasul ke; damu maka terimalah dia dan apa yang dilarangnya

ba mu makg tinggalkanlah.

'al-Qur'an surat al-Hasyr ( ') : 7



Universitas I
Yar

Untuk menge

Bapak Ibuku |
Yang selalu i

Yan

Kakakk
Yang sclal

Yang tei

Dengar

Yang selalu n

Kepada calon pendampir
Semoga Redam

RSEMPB AHAN

Skripsi ini
persembahkan Kepada

Almamaterku

n Negeri Sunan Ralijaga Yogyakarta
telah membert kesempatan
rangkan Reilfmuan dan pengetahuan,
' Ngadenan, Hj Zulaikfiah) tercinta
ndoakan dan merberikan dorongan
Serta Rasih sayang
iada fienti tuk meraifi cita,
'mroatun Nafiah beserta suami
nemberi dorongan dan semangat
'dik-adikku tersayang

Sahara dan Amir

memberikan warna Rehidupan
enuh keceriaan dan kedamaian
¢ lupa si centil “Eming”

ghiburku dengan semua Relucuanmu

YidupRu terima Rasth atas doa dan semangatiya

in senantiasa mengiringi langkah Rita



Puji syukur kita panjat
rahmat dan karunia-Nya
menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat serta salam t
Muhammad S.A.W. yang ki
Penulisan skripsi ini disusun
dalam menyelesaikan studi ¢
Kalijaga Yogyakarta.

Keberhasilan penulisa
bantuan, bimbingan serta d
kesempatan ini penulis mengt
Dr. H.M. Amin Abdullah, sel:
Drs. Moh. Fahmi, M.Hum.
pembantu dekan I, 11, dan III,
jurusan Tafsir Hadis yang tel
terselesaikan skripsi ini, Baj
sekretaris jurusan maupun p
banyak-banyak terima kasth
sampaikan terima kasih yang
bapak Ahmad Baidhowi, S.A
kesibukannya menyempatkan
selama penulisan skripsi, tak -
staf karyawan TU dan karya
penulis ucapkan terima kasih

Kedua orang tuaku (
kesabaran, dan dukungannya

serta si centil "eming", adil

TA PENGANTAR

1 kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

sada kita semua, sehingga penulis dapat
k lupa kita haturkan kepada junjun n kita Nabi
nanti-nanti Syafa'atnya besok di hari giyamat.
alam rangka memenuhi salah satu persyaratan

ta satu pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

kripsi ini tidak mungkin tercapai tanpa adanya
dari beberapa pihak. Oleh karena itu pada
pkan banyak terimakasih kepada : Bapak Prof.
t Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogy .arta, Bapak
laku dekan Fakultas Ushuluddin

ipak Drs. Muhammad Yusuf, M.Ag selaku ketua

eserta para

memberikan arahan serta saran-sarannya hingga
. M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag, baik scbagai
isehat akademik, tulus hati penulis sampaikan
15 semua bimbingannya. Secara khusus penulis
ndalam kepada Ibu Dr. Nurun Najwah M.Ag dan
M.Si, selaku dosen pembimbing yang disela-sela
1 untuk memberikan pengarahan serta bimbingan
a kepada para dosen Fakultas Ushuluddin berikut
n perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
s semua pelayanan yai g diberikan selama ini.

Ngadenan dan Hj. Zulaikhah) atas segala doa,
:lama ini, kakakku Imroatun Nafiah dan suam’

i Sahara Mubarok dan Amiruddin yang selalu

1



memberiku semangat, dorong:
atas semua perhatian dan peng

Teman-temanku di Pc
hentinya memberi semangat |
Heni, Ulfa, Wahyu, Septi, Ac
selalu memberikan inspirasi d
semua pihak yang telah memb
persatu.

Penulis menyadari skri
itu penulis mengharapkan s
pembaca .

Akhirnya penulis berh:
pembaca pada umumnya dan

selalu membimbing kita menu

dan doa, tak lupa kepada pendamping hidupku
ilannya.

lok Pesantren Nurul Ummah yang tak henti-
vadaku, Teman-teman satu angkatan Nila, Ady,
Umi, Imah, Ekawati, Edi (Edhot), Mujib, yang
dorongan dalam menyelesaikan sk >si ini serta

tu penulis yang tidak dapat penulis  butkan satu

i ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena

n dan kritik yang sifatnya membangun dari

p semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para
gi penulis pada khususnya. Semoga Allah SWT

kebenaran amin.

Yogyakarta, 29 November 2006

Penulis

Munifatun Nikmah

vii



PEDOMANT NSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata b yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Ke; san Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaar Qepublik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama wruf Latin Nama
< ba’ b be
< ta’ t te
] sa’ s es (dengan tit  1i atas)
d jim j je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
w sin s es
U syin -8y es dan
U sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titil i bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik

viil



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Reproduksi perempu:
muncul dalam masyarakat st
lomba memperjuangkan hak
yang dialami oleh peremp

ABSTRAK

adalah suatu fenomena yang mas hangat yang
rang ini; Berbagai elemen masyarakat berlomba-
erempuan dalam bidang reproduksi. Beban berat
n dalam proses reproduksi ini tidak otomatis

membuka kesempatan mud-"—ya perempuan memperolah hak-haknya. Salah

satunya adalah adanya jamis
proses reproduksi. Tetapi
masyarakat adalah semakin
disaat menjalankan proses 1
angka kematian bayi yang
merupakan tokoh kontempor
perempuan. [a tidak mem
mengakibatkan posisi infi
penafsirannya tentang perem
penelitian ini bertujuan u

kesehatan dan keselamatan selama menjalankan
da kenyatannya yang banyak terjadi dalam
ningkatnya angka kematian ibu a 1 perempuan
oduksi yang berakibat semakin 1 ningkat pula
thirkannya. Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi,
‘ang mempunyai pandangan yang moderat tentang
kan posisi superior kepada laki-laki sehingga
r bagi perempuan, hal ini terlihat dalam
n dalam kitab Tafsir al-Sya’rawi. Oleh karena itu,
k mengetahui penafsiran al-Sya’rawi tentang

reproduksi perempuan. Repr___ksi perempuan yang nenjadi obyek penelitian ini
dibatasi hanya menstruasi, h ungan seks suami istri, mengandung (kehamilan),
melahirkan dan menyusui. Mctode yang digunakan dalam penel 1n ini adalah
deskriptif, analitis-konfirmat'® Data-data yang ada baik itu primer berupa kitcb

Tafsir al-Sya’rawi maupun :kunder berupa kitab-kitab dan b u-buku yang
berhubungan dengan al-S' ’rawi maupun reproduksi, diki pulkan lalu
dideskripsikan sebagaiman  adanya kemudian dianalisa dengan cara

mencocokkan antara metode nafsiran yang digunakan oleh al-Sya’rawi, dengan
penafsirannya terhadap ayat-../at reproduksi, sehingga akan diketahui konsisten
atau tidaknya al-Sya’rawi “-lam menafsirkan al-Quran terutama dalam hal

reproduksi perempuan.
Adapun hasil dari per
tentang reproduksi  peremp
memperjuangkan hak-hak p
menstruasi merupakan dara
menyebabkan perempuan m
Sya’rawi tidak setuju apabil:
suami tanpa memperhatikan
lemah karena sedang meng
untuk memenuhi kebutuha
tersebut. Melahirkan bayi mze
oleh perempuan, hendaklah
keselamatan, kesehatan dan
reproduksi. Menyusui bayi
tidak dibebankan pada ibu sz
mewujudkan kesejahteraan b

tian ini menunjukkan bahwa dalam penafsirannya
1 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi berusaha
'mpuan dalam reproduksi. Menurut al-Sya’rawi,
yang keluar dari rahim perempuan yang tidak
jadi najis. Dalam hubungan seks suami istri, al-
alam melakukan hubungan seksual itu sekehenda’
ondisi fisik dan psikis istri. Di saat istri sangat
dung maka menurut al-Sya’»awi suami dituntut
istrinya selama menjalankan proses reproduksi
pakan beban yang sangat berat yan harus dialami
1 laki-laki (suami) senantiasa memperhatikan baik
esejahteraan istrinya selama menjalankan proses
erupakan kewajiban orang tua sehingga tugas iui
tetapi peran sang ayah sangatlah dibutuhkan guna
ama.
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A. Latar Belakang Masa
Al-Qur'an al-Karin
Muhammad SAW. melalui
seluruh manusia, sebagai p
dan yang batil. Al-‘Aqqad
Jibril sesuai redaksi-Nya k
secara mutawatir.' Maksuc
saat ini tidak terputus mata
turunnya hingga saat ini.
Kitab suci al-Qur’a
kekal, tidak ada yang mamr
maupun dari segi keinde
perumpamaan-perumpamaz
Dengan kemukjizat
kondisi, yang pada akhin

manusia sepanjang zaman.

! ‘Abbas Mahmud a
‘Astiyyah, t.t), him. 81.

? Muhammad Isma’il I
1.t), him. 12.

BAB1

PENDAHULUAN

lah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
kat Jibril, berfungsi sebagai petunjuk (Aidayah) bagi
s (mubayyin) dan pembeda (furgan) antara yang hak
:ndapat bahwa al-Qur'an diturunkan oleh malaikat
. Nabi Muhammad SAW. dan diterima oleh umat
umat Islam menerima al-Qur’an dari Nabi sampai

nya, sehingga tidak ada perubahan sedikitpun sejak

1punyai berbagai kemukjizatan, antara lain bersifat
:nandinginya, baik dari susunan kata, gaya bahusa,
pahasa, syariat, filsafat, ilmu pengetahuan, dan
g dikandungnya.2

itu, al-Qur’an senantiasa sesuai dengan situasi dan
erlaku dan dipakai sebagai pedoman hidup bagi

tara banyak kemukjizatan al-Qur’an, salah satunya

1, Al-Tatkir Faridah Islamiyah (Beirut: al-Maktabah al-

al-Qur'an wa al-I’jaz al-‘llmi (Kairo : Dar al-Fikr al-‘Arabi,



adalah menjelaskan tentang
merupakan pasangan yang tida

Laki-laki dan perem;
berpasangan tetapi Allah m
Diharapkan dengan adanya pe
tersebut saling melengkapi sat

Ayat al-Qur’an yang

perempuan tertuang dalam sur

- Job - 2. a2 L T
W g s s 4

Artinya : Maka tatkal:
Tuhanku se
perempuan, .
anak laki-lak
telah menam
serta anak-a
terkutuk.’

Secara biologis, mem:
laki dengan perempuan.
menghasilkan sel telur, sedan;

sperma. Masing-masing mer

bersifat komplementer, saling

3 Departemen Agama, Al-
hlm. 55.

* Istibsyaroh, Hak-hak P
Teraju, 2004), him 1-2.

9

aki-laki dan perempuan yang 1ina keduanya
lapat dipisahkan.
in walaupun diciptakan sebagai makhluk yang
ciptakan adanya perbedaan di antara keduanya.
edaan ini bisa menjadikan laki-laki dan perempuan
engan yang lainnya.
1engakui adanya perbedaan antara laki-laki dan
Q.S. Ali Imran(3): 36, yang berbuny
5 Gy (B A ea) A1) e gl 0
o 7 o - . {// /‘. ¢ PR
e ) Ol e G2)sy ol badesd g;b 3
stri Imron melahirkan anaknya dia 1n berkata: Ya
ngguhnya aku telah melahirkan seorang anak
ah lebih mengetahui apa yang dilal kannya itu dan
idaklah seperti anak perempuan, sesungguhnya aku
dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya
k keturunannya kepada Engkau dari setan yang

; diakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-

perti perempuan mempunyai rahim dan bisa
in laki-laki mempunyai penis dan bisa menghasilkan
anyai kelebihan dan kekurangan yang selanjutnya

angisi dan melengkapi.*

ran Al-Karim dan Terjemahan (Semarang: Toha Putra, 1989)

mpuan Relasi Jender Menurut Tal'ir al-Sya’rawi (Jakarta :



Secara kodrati’ peremp
utamanya meliputi mengandt
fungsi kemanusiaan yang san
sebuah surat Q.S. Al-Ahgaf (4¢

2
S $o - 2}
>

’ PR T
Ay By Ll ol A
. o a5 . ¢

“Kami pes:
untuk  berb

Artinya :

n mengemban fungsi reproduksi umat manusia yang
y, melahirkan, menyusui anak. Dalam al-Qur’an

t berat ini diapresiasi demikian mendalam dalam

15, yang berbunyi:

I TP £ aoT. . 2. [ A R
S By B AT LS BLS Sl ol G
o K0 B gyl L 06 5 el 1 8521 4
. yof 4 op ¥ w? o o o Ao 0z 8 o T 00 E
wlwglﬁjbdgé&boujwuy\d\

kan sungguh-sungguh kepada umat manusia
t baik kepada ibu bapaknya, ibunya telah

mengandung_ _,a dengan susah payah dan melahirkannya juga
dengan susah payah, mengandungnya sampai men pihnya selama

tiga puluh bu'~n

Dalam ayat lain beban
wahnin (beban berat berlipat

Ayat tersebut adalah adalah Q.

P

s g s of

3 Kata kodrat berasal dar

menentukan (ketentuan) atau men._pkan (ketetapan) yang menunjukkan pa

936

erat reproduksi itu dilukiskan seba 1 wahnan ‘ala

g membuatnya menjadi ringkih di atas ringkih).

Lﬁqman (31): 14, yang berbunyi:

-

S\~

oG s

Lo 3 9

'/M;,U\

-

O g s

Fo J“ - og
l Gy S

p] -

iahasa Arab gadara/qadira-yaqduruw/yaqdiru-qudratan berarti
apa yang telah

ditentukan oleh Allah. Dalam pranata sosial yang berkembang, pemahaman tentang kodrat secara
khusus perempuan, lebih banyak bersifat pelarangan-pelarangan atau pembatasan-pembatasan peran-
peran sosial - budaya perempuan. Dan kata kodrat juga sering digunakan untuk mengecilkan peran
sosial perempuan dalam masyarakat dan untuk merepresentasikan peran perempuan menurut agama
sehingga daya ikatnya cenderung lebih kuat. Lihat Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam
(Jakarta : The Asia Foundation, 199 . hlm 1-4 . Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia kodrat
berarti kekuasaan Allah; kuasa, kek an; sifat, tabiat dan sebagainya, yang asli, sifat bawaan; hukum
alam, kodrat alam, kekuatan alam, lihat Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern
(Jakarta : Pustaka Amani, t.th.), him. *71.

§ Departemen Agama, A/-( -an Al-Karim......., hlm. 505.



Artinya : "Kami pesa
ibunya telal
dan menyus

Ayat—ayat ini meng;

menegaskan kepada segenap 1
beban reproduksi yang hart
sangatlah layak apabila Nabi t
spp G pF i) gl e
o G o gy b W

ot JBy Bl @ B e @ J6

Dari hadis tersebut t
perempuan khususnya para il
penting dalam reproduksi.

Dalam Tafsir al-Misb
ayat 14 ayat di atas: ba
anak/reproduksi dipikul sendi
tetapi berlanjut dengan penyu:
lemah.” Dalam penafsiran te
harus di alami oleh seorang

memperoleh penghargaan sw

7 Ibid., him 413.

¥ Hadis tersebut diriwayatl
Selain Bukhori, Muslim juga meri

Mausu'ah.

® Quraish Shihab, Tafsir Al-

an benar kepada manusia tentang ibu bapaknya,
iengandungnya dalam keadaan lemah diatas lemah
ya selama dua tahun"’

aratkan bahwa al-Qur’an dengan penuh empati
nusia (a/-insan) tentang beban yang amat berat yaitu
dipikul oleh kaum perempuan, kaum ibu. Maka
sabda:
:JCW\JSJMfﬁFGbWJ&,::}Ub
oy e B Lo B gy B o) sl JU we B g
£JB o @06 el ¢ B e @ il U il (s

Sin i)l s gl Fy T

ambar jelas bagaimana islam me angkat derajat

karena ibulah yang mengambil peran yang sangat

, Quraish Shihab menafsirkan surat Lugman (31)
a setelah pembuahan, semua proses kelahiran
n oleh ibu, bukan hanya sampai masa kelahirannya
n, bahkan lebih dari itu dengan keadaan yang sangat
but beliau menerangkan betapa berat beban yang
u demi anak-anaknya, maka wajar bila sang ibu

yang diletakkan dibawah telapak kaki nya. Akan

oleh Bukhari dalam kitab a/-Adab. Dan termasuk hadis marfu'.

_atkan hadis tersebut tertera dalam kitab al-Bir wa al-Wasilah
wa al-Adab. Selain itu, Ibnu Maj "

dan Ahmad bin Hambal juga meriwayatkannya. Lihat CD

isbah (Tangerang: Lentera Hati, 2003), vol. 11, him. 129.



tetapi problem yang demiki
masyarakat. Hal ini terlihat de
dan kasus-kasus kekerasan
merugikan pihak perempuan.

Demi melihat sedemi
kaum perempuan maka sai
memperhatikan hak-hak pere:
bermunculan organisasi-orgal
P3M"". Hal ini merupakan a
perempuan di tengah-tengah
lapangan, adalah bahwa seg
begitu aja. Beratnya beban
membuka kesempatan mudah
jaminan atas kesehatan dan
Seperti contoh kasus yang ter]
melahirkan bayi sunsang, ya
seorang bidan, tanpa memba
membantu persalinan bayi s

bayi tersebut tanpa kepala ka

1% Adapun hak-hak reprod

dalam reproduksi dan hak untuk |

__ip. Perbincangan tentang reproduksi ini «

ini tidak mendapat perhatian d im kehidupan
pesarnya angka kematian ibu pada at melahirkan,

sual dalam rumah tangga. Tentu hal ini sangat

n beratnya beban reproduksi yang harus dipikul
tlah layak bila kaum feminis :nuntut  untuk
uan dalam reproduksi.'’ Selain para feminis, juga
1si pemerhati hak-hak perempuan seperti halnya
siasi konstruksional mengenai hak-hak reproduksi
asyarakat agamis. Fakta yang telah ditemukan di
:gi reproduksi perempuan banyak yang diabaikan
sroduksi yang dipikul perempuan tidak otomatis
. perempuan memperoleh hak-haknya seperti adanya
'selamatan dalam menjalankan proses reproduksi.
~di Semarang tentang seorang perempuan yang akan
mana oleh suaminya hanya dipercayakan kepada
nya ke rumah sakit. Bidan tersebut berusaha keras

ang, ternyata ia berhasil mengeluarkan bayi tetapi

1a kepalanya tertinggal dalam rahim ibu dan si ibu

i yang dimaksud antara lain, hak untuk mengambil keputusan
h para feminis di

tingkat internasional pertama kali di~<lar di Kairo, Mesir, yakni pada konferensi kependudukan dan

pembangunan (ICPD) sedunia tahur
Pembaru Keagamaagn (Bandung : M

' P3M adalah singkatan da

994, lihat Siti Musdah Mulia, Muslimah F
in Pustaka, 2005), cet.ll, hlm. 236-237.

rmis; Perempuan

Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat.



harus dibawa ke rumah sakit
barang tentu sudah mati.'? K
masyarakat yang hampir kes
memperhatikan kesehatan ¢
reproduksi.

Dalam hal reproduksi
perempuan dalam menjalankar
dalam melakukan hubungan :
justru ditekan untuk “manur”
dari fungsi reproduksi, perem
seksual'’. Tetapi yang terjac
digunakan untuk sekedar
penolakannya, berakibat pada

Sebagai contoh adalah hadits |
e 3. £ P £ (s

£ . 20
e - £ 0 ~ ~ o £

tf;‘f&'?[" ‘-5{)&;&;“&\}

12 Mansour Fakih, Merekc
1997), him. 196

B Lies Mascoes-Natsir d
Penguatan Hak-Hak Reproduksi Pe
t. th), hlm.

' Kata ini berarti memuta
Emzul Fajri Ratu Aprilia Senja, Kar

15 Lies Mascoes-Natsir dar
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tuk dioperasi pengambilan kepala bayi yang sudah
us-kasus semacam itu sangatlah t yak terjadi di

wanya disebabkan keteledoran sang ayah dalam

keselamatan ibu selama menjalankan proses

ga banyak sekali ditemukan kurangnya kebebasan
1gas reproduksinya, salah satu contr  haknya adalah
sual dengan suami. Dalam prakte ya perempuan
da kemauan seksual suami, padahal sebagai bagian
an/istri berhak memutuskan jadi tidaknya hubungan
sebaliknya, bahkan acuan hukum distorsif'* ikut
Jika perempuan m¢ Igunakan hak

:legitimasi.

caman-ancaman normatif yang akan menimpanya.'’

ikut :
) £ e . I [ 24 . o L) PR 2 s .

s 3 ow <,
-

s b o Saer )

L

truksi Realitas dengan Perseptif Gender (Yogyakarta: SBPY,

Syafiq Hasyim, P3M dan Program Figh An-Nisa' untuk
mpuan Tahun 1995-1997, (Jakarta: P3M dan Ford Foundation,

alikkan fakta atau aturan dan sebagainya; penyimpangan. Lihat
i Bahasa Indonesia (1. kt : Difa Publisher, t. th.), him 259,

yafiq Hasyim, dan Syafiq Hasyim, P3M dan Program Figh An-
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Dalam logika keadilan i mana gda kewajiban atau beban, di situ ada hak

dan keringanan. Dan di manaa kewajiban atau beban yang t egitu besar makna dan

resikonya seperti beban repro ksi kaum ibu itu, maka hak-haknya pun tentunya

harus seimbang. Seperti hak ji inan keselamatan, hak jaminan kesejahteraan yang
tidak hanya selama proses-pros  vital reproduksi juga hak-hak lainn .

Keadilan adalah suatu juan di antara banyaknya tujuan d runkannya al-
Qur’an kepada Nabi Muhami d. Karena dengan adanya al-Qur’  bisa menjadi
pedoman bagi Nabi Muhamma jeserta umatnya di seluruh dunia.

Al-Qur’an sendiri seb. 1 dasar utama dalam agama Islam, juga dipakai
sebagai dasar rujukan selu 1 kaum muslim dalam memperoleh petunjuk,
bimbingan, dan berkewajibar untuk mengamalkannya. Namun al-Qur’an tidak
berdiri sendiri, melainkan m batkan ilmu-ilmu bantu dalam memahaminya, di
antara ilmu bantu tersebut ad th tafsir. Tafsir secara etimologi (/ughawy) berarti
menjelaskan dan menerangkan  1/-idah wa al-tabyin).

Dalam sejarah perkem ngan tafsir, dikenal beberapa metode tafsir, antara
lain: tafsir tah/ili, yaitu penafs o secara kronologis, tafsir mawdu’i yaitu tafsir yang

bersifat tematis, corak tafsir p  dikenal dengan beberapa macam, antara lain: corak

sastra bahasa, filsafat dan tec gi, ilmiah, figh, tasawuf, dan corak sastra budaya

' Hadis tersebut diriwayat..._. oleh Bukhari dalam kitab bad'u al-Khalg dan Muslim dalam
kitab al-Nikah. Termasuk hadis t 1asuk hadis marfu’. Selain bukhari muslim, hadis tersebut
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ahm Bin Hambal dan Sunan Darimi. Lihat CD Mausu'ah.

7 Masdar F. Mas’udi, Is/la dan Hak-Hak Reproduksi P.  puan (Ba ung: Mizan,1997)
him. 74.



kemasyarakatan (adabi ijtii
penafsiran al-Qur’an menw
Corak sastra buday
corak tafsir yang menjelask
dengan kehidupan masyar
masalah mereka berdasa
tersebut dalam bahasa yan;
Muhammad ‘Abduh. '*
Tafsir Al-Sya’rawi
termasuk dalam kategori ta
mufassir yang memiliki pa
yang berbeda dengan m
segenerasinya, terutama y.
reproduksi misalnya, al-S
suami istri haruslah memp
manapun yang suami suke
Hal ini berbeda dengan
melayani suami kapanpun
berada di punggung onta. I
Pandangan al-Sya”

terlihat moderat, meskipu

18 Quraish Shihab, Me:

19 Istibsyaroh, Hak-hal

lan lain sebagainya. Beragamnya n  2de dan corak
n adanya dinamika di dalam al-Qur’an .

1asyarakatan atau adabi jjtima’i adalah salah satu
unjuk ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung
serta usaha-usaha untuk menanggulangi masalah-

setunjuk ayat, dengan mengemukakan petunjuk

ah dimengerti. Corak seperti ini dimulai pada masa

dikarang oleh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi
labi ijtima’i. Al-Sya’rawi merupak satu di antara
an berbeda dari mufassir lain. Banyak pendapatnya
2am ulama tafsir sebelumnya dan ulama yang
srhubungan dengan ayat-ayat gender' ?_ Dalam hal
vi berpandangan bahwa dalam ht ingan seksual
tan keadaan istri, dengan menyetubuhinya dari arah
1 tetap pada saluran yang bisa menghasilkan anak.
siran-penafsiran yang menuntut perempuan untuk
anapun dan bagaimar ipun kcadaan isteri, meski ia
ran seperti ini tentu merugikan sang isteri.

lengenai perempuan yang tercermin dalam tafsirnya

ih ada yang hal-hal yang perlu dikritisi. [a tidak

tan al-Qur'an (Bandung : Mizan, 1993), hlm. 73

puan......, hlm.xi



memberikan posisi yang supe1
inferior atas perempuan. So
perempuan, terbukti adanya t
perempuan yang tidak menyud
pemahamannya tentang konse
beliau Hawa dijadikan dari j
perempuan setara dengan laki-

Melihat betapa al-Sya
berbeda dengan mufassir se
melakukan suatu penelitian. T
reproduksi perempuan. Karer

suatu fenomena yang menarik

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latas
suatu permasalahan sebaga
Mutawalli al-Sya’rawi tentar
hubungan seks suami istri,

Tafsir al- Sya’rawr?

2 Ibid,, hlm. ix

2 Ibid, him. 11.

- kepada laki-laki yang dapat meng ibatkan posisi
¢ al-Sya’rawi sangatlah mengha 1 keberadaan
erapa buku yang ditulis oleh al-Sya’rawi tentang
an perempuan.”’ Sebagai contoh dal: . hal ini adalah
penciptaan Adam dan Hawa yang mana menurut
s atau spesies yang sama dengan Adam, artinya
;21

wi begitu gigih membela kaum |} empuan yang
nannya, membuat penulis sangat tertarik untuk
tama bagaimana pembelaan al-Sya’rawi dalam hal

reproduksi perempuan sampai saat ini merupakan

tuk diteliti.

:lakang masalah di atas, maka dapatlah dirumuskan

berikut: Bagaimanakah penafsir Muhammad

reproduksi perempuan yang meliputi menstruasi,

ngandung, melahirkan dan menyu i dalam kitab



C. Tujuan dan Kegunaan Pe
Tujuan dalam skripsi

Mutawalli al-Sya’rawi tentan

tafsirnya yaitu kitab 7afSir al-.

Hasil penelitian ini dih:

1. Sumbangsih pemi

Muhammad Mutaw

2. Menambah informa

D. Kajian Pustaka
Penelitian yang meng}
tetapi telaah ini memusatkan j
Sya’rawi, sejauh pengetahuan
perempuan seorang tokoh koi
al-Qur’an seperti al-Sya’rawi.
Penulis hanya menem
Sya’rawi seperti karya Said A
ahl al bait", yang mana kary
bersambung kepada Nabi m
Sya’rawi allazi Ia na’rifuh"*
Penulis juga menemu

berjudul “Dimensi Islam dal

2 Istibsyaroh, Hak-hak Pei

10

litian

adalah untuk mengetahui penafsiran Muhammad
reproduksi perempuan yang terdapat dalam kitab
1’rawi,

pkan memiliki kegunaan:

an mengenai reproduksi perempuan menurut

i al-Sya’rawi

dan dinamika khasanah ilmu keislaman.

i tentang pemikiran tokoh telah banyak dilakukan
hatian pada reproduksi perempuan dalam 7afsir al-
:nyusun belum ada studi khusus tentang reproduksi

mporer yang banyak bergelut di bidang penafsiran

an beberapa karya tulis yang mengulas tentang a/-
Al-‘ Ainain berjudul " a/-Sya’rawi: Ana min sulalat
ulis ini mengupas tentang nasab a/-Sya’rawi yang
mmad SAW. dan karya tulis yang berjudul " al/-
n tulisan tentang al-Sya’rawi dalam buku yang

1 pemikiran Muhammad Mutawal  al-Sya’rawi”,

puan....... him. 12.



karya Salahuddin yang meruy)
sebuah disertasi yang ditulis

relasi jender menurut 7afsi
penelitian-penelitian sebelumr
pemikiran kalam Muhammad
terfokus kepada hak-hak perer
pribadi yang meliputi hak

memperoleh balasan dari pert
dari hak memilih pasangan h
mendidik dan memelihara anal
perempuan yang meliputi hak
sebagai saksi) dan politik (hak

Dalam penelitian ini
perempuan yang selama ini ku
para peneliti pendahulu, ya
al-Sya’rawi.

Sedangkan tulisan tent
perempuan sudah banyak buk:
Masdar Farid Mas’udi yang |
Dalam buku ini Masdar mer
harus diperjuangkan oleh kaw
sempat menjadi kontroversi dz

Karena karya salah satu tokoh

11

an sebuah tesis di UIN Syarif Hidayatullah, dan
h Istibsyaroh yang berjudul “Hak ik perempuan
al-Sya’rawi’. Perbedaan penelitian ini dengan
adalah apabila Salahuddin lebih terfokus kepada
utawalli al-Sya’rawi, sedangkan Istibsyaroh lebih
1an secara umum baik yang terkait dengan (1) hak
dup, mg:mperoleh pendidikan, hak waris, hak
tan, hak hijab, hak dalam p:rnika n yang terdiri
ip, hak mendapat mas kawin, me adi isteri, hak
alak dan masa ‘iddah dan (2) Hak sosial dan politik
ial (hak kemanusiaan, hak kerja di ar rumah, hak
it berjihad dan hak memangku jabatan).
enulis meneliti suatu tema ya ; urgen bagi

g mendapat perhatian dan yang belum dibahas oleh

tentang reproduksi perempuan menurut 7afSir

- hal-hal yang berkaitan dengan masalah reproduksi
rtikel atau jurnal yang membahasnya. Seperti karya
judul Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan.
1he;s tentang hak-hak reproduksi perempuan yang
yerempuan dan ditulis dengan cara alog. Buku ini
litolak peredarannya di beberapa p dok pesantren.

thdlatul Ulama (NU) ini dianggap! muat subtansi-



subtansi pemikiran yang dek
serta menggugat keharusan :
suami terutama permintaan
penguasaan laki-laki atas pert
atau masyarakat yang masih
adalah P3M dan Program F
Perempuan karya Lies Mascc
bahwa kaum perempuan kurat
Isi buku ini adalah pembe
memperjuangkan hak-hak per
Pengajaran Fikih Perempuan
dokumentasi hasil kajian dar
kumpulan tulisan-tulisan para
kajian tentang hak-hak perem
hak reproduksi perempuan®
Figh, buku ini karya K.H. S:
perempaun sangat penting d:
hubungan seksual (mujama’a
merupakan proses reprodul
diperhatikan. Dalam tulisann
yang begitu berat dan sering

3 YKP, Panduan Penga
2002), Cet I, him. Ii.

12

ruktif seperti masalah kepemimp in perempuan
ma atas perempuan untuk meme hi permintaan
g berkaitan dengan hasrat seksu: sebagai sikap
yuan dan hal ini jelas ditolak kalangan konservatif
>megang kukuh konsepsi lama. Buku selanjutnya

An-Nisa’ untuk Penguatan Hak-Hak Reproduksi
Natsir, dan Syafiq Hasyim. Buku ini memaparkan
nendapatkan hak-hak nya dalam bi ng reproduksi.
1-pembelaan ataupun penguatan-penguatan untuk
puan dalam bidang reproduksi. Kemudian Panduan
Pesantren, yang diterbitkan oleh YKP dalam rangka
rogram penguatan hak-hak perempuan, merupakan
ai dan Nyai sebagai mitra program. Buku ini berisi
n dalam figh seperti hak politik perempuan dan hak-
slam dan Hak Reproduksi Perempuan: Perspektif
| Mahfudz. Buku ini membahas te ing kedudukan
n figh Islam. Peran reproduksi diawali menstruasi,
kehamilan, kelahiran dan menyusui dan seterusnya
perempuan yang begitu berat sehingga harus

uga diterangkan beban reproduksi kaum perempuan

li tidak disadari oleh kaum laki-laki karena mereka

n Figh Perempuan di Pesantren (Yogyakarta: YKF dan FF,



tidak pernah menanggung bel
menerangkan tentang - reproc
Reproduksi Kekuasaan, Agan
dan Melindungi Kesehatan |
Manusia karya Siti Musdah N
vol.2 edisi September 2003 dar
terhadap buku-buku yang ada,

dengan salah satu tafsir konten

E. Metode Penelitian
Metode penelitian berf
menemukan, mengembangkan
tersebut dapat mencapai apa
menggunakan metodologi ilm
Jenis penelitian ini be
obyek penelitiannya berupa k
reproduksi perempuan. Term
dengan tema reproduksi pere

metode tafsir yang berusaha 1

? Sahal Mahfudz, Islam
disampaikan pada Seminar Nasior
P3M, Jakarta, 24-25 November 199

¥ Qutrisno Hadi, Metodol.

13

berat ini.?* Masih banyak lagi buku-buku yang

si pada perempuan seperti Sel Jender dan
dan Kesehatan Reproduksi, Upaya Meningkatkan
woduksi TKIW, Meretas Jalan Kehidupan Awal
1a dkk, Musawa: Jurnal studi Gender dan Isiam,
1asih banyak lagi. Tetapi sejauh penelusuran penulis

:nafsiran reproduksi perempuan yang dihubungkan

irer belum penulis temukan.

3s1 sebagai rumusan dan cara yang sistematis untuk
thkan menguji suatu obyek kajian, agar suatu karya
ang diharapkan dengan tepat dan terarah dengan
25

)a penelitian kepustakaan (library research) karena
>-kitab dan buku-buku yang berkaitan dengan tema
ik juga dokuman ilmiah yang berkaitan langsung
suan. Dengan menggunakan metode tematik yaitu

ncari jawaban terhadap tema repro ksi perempuan

ain Hak Reproduksi Perempuan: Perspektif Figh, makalah
Islam dan Hak-Hak reproduksi Perempuan, diselenggarakan

Research ( Yogyakarta: Andi Offset 2004), Jilid I, him. 3.



dengan jalan menghimpun seh
lewat ilmu-ilmu bantu yang rel
Adapun untuk memp
penulis tempuh:

1. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpula

sumber data primer yaitu k
al-Sya’rawi. Yang terdiri
awal surat al-Qashash ju:
atau lebih jelasnya jilid 1 t
ayat 174, jilid 2 berisi sura

3 berisi surat A/i-‘Imron
berisi surat a/-Nur ayat 3:
kedua, sumber data seku
dengan tema reproduksi p
Sya’rawi ataupun dengan
ataupun kitab-kitab lain se
Apabila semua d

sekunder maka penulis m
pemilahan terhadap ay:
kemudian menerjemahkz:
sebagaimana adanya, de¢

mengenai tema tersebut s

14

h ayat yang dimaksud dan selanjutnya menganalisa
i dengan reproduksi perempuan.

nudah pembahasan ada beoerapa langkah yang

lata, penelitian ini mencakup dua sv ber : pertama,
b Tafsir al-Sya’rawi. karya Muhar 1ad Mutawally
1 jilid 1 sampai jilid 17 atau al-Qur 1juz 1 sampai
0 karena mulai juz 20 sampai juz . belum ditulis,
si pendahuluan, surat a/-Fatihah sa »>ai al-Bagarah
I-Bagarah 175 sampai surat A/i-‘In nayat 13, jilid
it 14-189 selanjutnya yang terakhir adalah jilid 17
ampai surat a/-Qashash ayat 29. Sedangkan yang
er, yaitu berupa karya-karya lain yang berkaitan
mpuan, baik tulisan yang berkaitan ngan 7T afSir al-
oik reproduksi psrempuan seperti buku-buku, jurnal
gal penunjang.

sudah terkumpul baik itu data primer maupun
njutkan dengan langkah berikutnya yaitu melakukan
-ayat yang berkenaan dengan tema reproduksi
ya. Setelah itu data-data tersebut dideskripsikan
an maksud untuk memahami | kiran mufassir

ra utuh.



Metode pengolahan data:
a. Diskriptif.

Dengan metode
pandangan mufassir me
mengenai reproduksi
dengan maksud untuk n
secara utuh”®,

b. Analisis.

Dalam analisis
dengan cara mencocokl
Sya’rawi, dengan pen
tersebut akan terlihat

ayat-ayat reproduksi.”’

F. Sistematika Pembahasan
Supaya dapat melakuk
sistematika pembahasan yang
Bab pertama, merupak
masalah, batasan dan perum

pustaka, metode penelitian

% Pada hakikatnya tujuan |
Wahyu dan M. Masduki, Perunju
him.43.

" Sudarto, Metodologi Pe
62.

15

i dimaksudkan untuk menemukan pendapat dan
renai tema yang dibahas, dalam hal ini penafsiran
rempuan akan dipaparkan sebagaimana adanya,

nahami pemikiran mufassir mengenai tema tersebut

i, penulis mengunakan analisis-konfirmatif yaitu
| antara metode penafsiran yang di nakan oleh al-
irannya terhadap ayat-ayat reproduksi. Dari cara

nsisten atau tidak al-Sya’rawi dalam menafsirkan

pembahasan secara runtut, maka rasionalisasi dan
adak dilakukan adalah:
- bab pendahuluan yang memaparkan latar belakang
n masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

dan sistematika pembahasan. Pembahasan ini

'ode diskriptif adalah mencari teori, bukan menguji teori. Lihat
>raktis Membuat Skripsi (Surabaya: Usaha Nasional, 1987),

itian Filsafat (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996), him.59-



dimaksudkan untuk mewujud}
sebagai sebuah telaah yang kor

Bab kedua, akan meny
yang meliputi definisi dan pr
Kemudian pada bab ketiga ak
Mutawalli Al-Sya’rawi dan te
poin Biografi, Karya-karya, |
pandang tentang kitab Tafsi
deskripsi  penafsiran al-Sys
menstruasi, hubungan seks suz

Untuk melengkapi pen
terhadap reproduksi perempu
maka dibagi menjadi dua y:
reproduksi perempuan fase po

Skripsi ini akan diakt

berisi kesimpulan penelitian d

16

. koherensi dalam penelitian ini agar dapat dilihat
rehensif.

kan tinjauan umum tentang reproduksi perempuan
s reproduksi serta macam-macam hak reproduksi.
menyajikan deskripsi untuk mengenal Muhammad
ing kitab 7afSir al-Sya’rawi, yang disajikan dalam
dangan ulama tentang al-Sya’rawi serta selayang
U-Sya’rawi. Kemudian akan dilanjutkan dengan
wi dalam reproduksi perempuan yang meliputi
istri, mengandung, melahirkan dan menyusui.

tian ini, maka bab keempat akan menyajikan ana'isa
Dan unfuk mempermudah dalam menganalisanya
1 analisa reproduksi perempuan fase pranatal dan
atal.

dengan bab kelima yang merupakan bab penutup,

saran-saran sevta penutup.



A. Kesimpulan

Setelah selesai pembak
Sya’rawi karya Muhammad M
bahwa menstruasi atau adanya
perempuan menjadi najis sehing
dalam kehidupan sehari-hari,
istrinya dengan beban yang
menstruasi.

Selanjutnya hubungm;
perempuan adalah seorang mak
itu al-Sya’rawi tidak setuju
sekehendak suami tanpa mempe

Selanjutnya  mengandu
mengandung senantiasa meme
dalam menjalani fungsi repr
kewajiban suami sebagai bentul

Selanjutnya melahirkar
sangatlah berat bagi sang isteri
dan mati. Maka al-Sya’rawi
kesejahteraan bagi sang istri, s

detik-detik melahirkan.

BABYV

PENUTUP

in tentang reproduksi dalam kitab Tafsir al-
awalli al-Sya’rawi, maka dapatlah disimpulkan
ah haid menurut al-Sya’rawi tidak menyebabkan
bagi seorang suami boleh bergaul dengan istrinya
ipi suami tidak boleh memberi beban kepada

mberatkan perempuan yang sedang menjalani

S suami istri, al-Sya’rawi menjelaskan bahwa
k yang harus di hargai dan dihormati, oleh karena
abila dalam melakukan hubungan seksual itu
itikan keadaan istri.

al-Sya’rawi menekankan bahwa istri yang
kan kasih sayang, perhatian, dan kesejahteraan
sinya, maka peran produksi otomatis meniadi
>rja sama yang baik dalam rumah tangga.
al-Sya’rawi menjelaskan bahwa melahirkan itu
rena itu merupakan suatu perjuangan antara hidup
:nekankan pada sang suami untuk memberikan

1ya keselamatan selalu menyertai sang istri dalam
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Selanjutnya menyusui, 1
kelangsungan kehidupan sang '
mempunyai kebebasan dalam n
jawabkan. Apabila s;mg ibu tid
menjadi kewajiban sang ayah u

Dari penafsiran al-Sye
disimpulkan bahwa al-Sya’ray
bidang reproduksi seperti
kesejahteraan dalam menja
perempuan mempunyai hak ye

B. Saran-saran

Setelah semua pemba
beberapa saran yang harus d
yang positif bagi pemerhati ta
Penulis begitu yakin bahwa p
Tafsir al-Sya’rawi masih sz
kekurangan disana sini, oleh }
sangat diperlukan demi terw
komprehensif mengenai pen
masih sangat baru pada tahar

perempuan yang dilakukan o
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nyusui merupakan kewajiban kedua orang tua demi
ri. Tetapi al-Sya’rawi menjelaskan bahwa sang ibu
1yusui bayi, dengan alasan yang bisa dipertanggung
bisa menyusui bayinya maka proses menyusui bayi
1k mencarikan ibu susuan bagi bayi.

wi tentang reproduksi perempuan tersebut dapat
berusaha memperjuangkan hak perempuan dalam
anya jaminan kesehatan, keselamatan bahkan
kan reproduksi. Karena menurut al-Sya’rawi

, sama dengan laki-laki dalam menjalani kehidupan

san dalam skripsi ini dianggap selesai maka ada
mpaikan, semoga dapat berguna sebagai masukan
‘dan bagi para pembaca:

bahasan tentang reproduksi perempuan dalam kitab
atlah jauh dari sempurna, masih terlalu banyak
2na itu tegur sapa kritis konstruktif dari semua pihak
adnya harapan yang diinginkan yaitu sajian yang
thasan yang di maksud. Mengingat penelitian ini
wal yaitu masih berkutat pada penafsiran ..produksi

. al-Sya’rawi, maka sangat diharapkan kepada siapa
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pun yang berminat untuk mel: utkan penelitian ini, karena penulis begitu yakin
karya al-Sya’rawi ini masih b yak mengandung mutiara yang harus digali lebih

dalam lagi.

C. Penutup

Dengan mengucapkan ukur al-hamdulillah kehadirat Allah yang telah
melimpahkan rahmat karunia rupa taufiq. hidayah serta inayah-Nya, sehingga
mampu menyelesaikan skripsi  , dengan daya dan upaya yang maksimal, untuk itu
besar harapan penulis akan a¢c ya kritik dan saran yang membangun dari semua
pihak demi lebih sempurnanya ripst ini.

Dengan kerendahan ha penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah me bantu skripsi ini kepadanya tidak lupa penulis
mendoakan Jazakallah Ahsanc iaza, Semoga amal yang telah diberikan mendapat

balasan dan pahala yang sepad: dari Allah SWT. Amin..
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B. Teks Lengkap Penafsiran al-Sy:  wi teniang Hubungan Scks Suami Istri
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. Teks Lengkap Penafsiran a  ya’rawi tentang Melahirkan (An-Nahl (16):
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta
Nama Orang tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Jumlah Saudara
Urutan Anak

Riwayat Pendidikan

Cu

1

JCULUM VITAE

nifatun Nikmah

firi, 22 September 1982

1 Kidul-Gurah-Kediri
gopuro-Gowok-Sleman YK

Ngadenan

Zulaikhah

rang

-2

MI Tarbiyatul Khoiriyyah Belung Kawedusan-
Plosoklaten Kediri

MTs. N. Kunir Wonodadi Blitar

MMA Bahrul Ulum Tambak beras Jombang
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, masuk tahun

2002




